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ABSTRACT

Content Creator is considered a profession that can be agile and responsive to adjust and adapt to major
changes. The latest skills and knowledge for content creators are important to deal with rapid changes in
technology and applications required. This new knowledge can be obtained by participating in training.
Therefore, BPSDMP Kominfo Jakarta conducts video content creator training. This study wanted to see if
there was a relationship between video content creator training and increased participant competency. The
method in this research is a quantitative approach with explanatory research. Respondents in this study were
video content creator training participants. As a result, the video content creator training held by BPSDMP
Kominfo Jakarta increased the competence of the participants in creating video content in online media.
Keywords: Content Creator, training, competency

ABSTRAK

Content Creator dianggap sebagai profesi yang mampu dengan gesit serta tanggap dapat beradaptasi dengan
perubahan-perubahan yang terjadi. Untuk menghadapi perubahan teknologi dan aplikasi yang cepat tersebut
membutuhkan kemampuan dan pengetahuan terbaru bagi content creator. Pengetahuan baru ini bisa
diperoleh dengan mengikuti pelatihan, oleh karena itu BPSDMP Kominfo Jakarta melaksanakan pelatihan
video content creator. Pada penelitian ini ingin melihat apakah ada hubungan antara pelatihan video content
creator dengan peningkatan kompetensi peserta. Metode pada penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif
dengan jenis penelitian penjelasan (explanatory research). Responden pada penelitian ini adalah peserta
pelatihan video content creator. Hasilnya Pelatihan video content creator yang diadakan oleh BPSDMP
Kominfo Jakarta berpengaruh terhadap peningkatan kompetensi para pesertanya dalam membuat konten
video di media daring.

Kata Kunci: Confent Creator, pelatihan, kompetensi

1. PENDAHULUAN

Saat pandemi COVID-19 berlangsung, pemerintah melakukan berbagai upaya termasuk
menetapkan kebijakan terkait pembatasan sosial. Hal tersebut diberlakukan di seluruh wilayah
khususnya di Indonesia. Dengan adanya pembatasan pergerakan secara langsung di masyarakat, tak
dapat dihindari lagi memberikan dampak yang nyata terhadap keberlangsungan dan perkembangan
di dunia kerja. Salah satu yang terdampak adalah masyarakat yang berprofesi sebagai seniman
maupun yang berkutat di industri kreatif. Hal ini diungkapkan dalam data yang diperoleh dari
survei Kemendikbud serta Kemenparekraf yang menunjukkan bahwa di 34 Provinsi terdapat
226.586 orang pekerja kreatif dan seniman yang terkena imbas dari pandemi Covid-19. Secara rinci
sejumlah 189.586 orang berdasarkan catatan dari Kemenparekraf dan sebanyak 37.000 orang
berdasarkan data dari Kemendikbud (Mediana, 2020). Pada April 2020, Serikat Pekerja Media dan
Industri Kreatif untuk Demokrasi, atau disingkat menjadi SINDIKASI, melakukan survei yang
dilakukan kepada 139 pekerja industri kreatif dan media berusia 18 — 45 tahun yang bertempat
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tinggal di Bandung, Jakarta, dan Surabaya. Dari survei tersebut menunjukkan data bahwa 61,35%
responden disebutkan merasakan pengalaman batalnya pekerjaan atau proyek yang akan mereka
kerjakan di awal COVID-19. Selain itu 32,8% responden diketahui memiliki potensi tidak
memperoleh pemasukan sebanyak lima juta sampai lima belas juta di periode bulan Maret sampai
dengan bulan Juli 2020. Dari seluruh responden yang disurvei, yang melakukan akses ke bantuan
pemerintah hanya 0,4% responden (Sindikasi, 2021).

Tidak dapat dipungkiri bahwa pandemi COVID-19 mendorong peralihan penggunaan media
digital semakin meningkat. Survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) pada
tahun 2023 menyampaikan data bahwa tingkat penggunaan internet di seluruh wilayah Indonesia
berada pada angka 78,19 persen atau sejumlah 215.626.156 jiwa dari seluruh populasi masyarakat
Indonesia yakni 275.773.901 jiwa. Dibandingkan dengan survei tahun sebelumnya, hal tersebut
menunjukkan peningkatan sebesar 1,17 persen (APJII, 2023). Fenomena tersebut dimungkinkan
terjadi karena masyarakat umum khususnya juga para seniman dan pekerja industri kreatif
melakukan peralihan pembuatan karyanya ke bidang content creating.

Data dari SocioBuzz menunjukkan terdapat kenaikan angka pendaftaran content
creator mencapai tiga kali lipat. Hal ini terjadi walaupun tidak adanya pencarian pendaftar secara
khusus yang dilakukan selama pandemi COVID-19. Data menunjukkan dari 2.552 user baru per
bulan menjadi 7.730 user baru per bulan. Dari data tersebut menunjukkan bahwa jumlah para Gen
Z sebanyak 51,56% dan para milenial sebanyak 45,93% merupakan segmen tertinggi yang
mengalami peningkatan tersebut. Terkait dengan kategori konten yang ditampilkan, ada 5 kategori
paling top yakni lifestyle, beauty, fashion,food & drink serta travel. Dari data tersebut juga
diperkirakan bahwa kaitannya dengan output konten, maka peluang- peluang yang muncul dengan
adanya adopsi dari bentuk dan platform seperti TikTok, Instagram Live, dan Twitch, akan bertahan
dalam waktu yang lama. Hal ini menjadikan content creator sebagai opsi profesi yang baru bagi
para milenial karena dengan menjadi content creator dapat dilakukan di mana saja, tentunya
dengan bakat yang dimiliki pribadi yang dapat dijadikan modal. Oleh karena itu, content creator
dianggap sebagai profesi yang mampu dengan gesit serta tanggap dapat beradaptasi dengan
perubahan-perubahan yang terjadi. Selain itu, platform media sosial pun menjadi sarana untuk
dapat meningkatkan produktivitas dan menampilkan karya seni (Budiyanto, 2021).

Perkembangan internet yang terjadi di dunia dan khususnya di Indonesia terus merambah naik,
disertai dengan pembangunan infrastruktur berteknologi tinggi. Hal tersebut membuka peluang
banyaknya pilihan media serta format yang dapat digunakan para pelaku bisnis untuk
menyampaikan pesan kepada para pelanggannya. Endorsement via content creator pun menjadi
salah satu format yang banyak dipilih oleh para pelaku bisnis.Para content creator tersebut
melakukan penyebaran informasi yang dikreasikan kedalam sebuah video, tulisan serta gambar,
menjadi sebuah konten. Para content creator kemudian menyebarkan konten tersebut melalui
berbagai platform misalnya instagram. content creator pun mesti menyesuaikan diri dengan
perkembangan teknologi dan memerlukan memiliki keahlian yang khusus. Karena para pengguna
media sosial khususnya pengguna instagram telah memanfaatkan instagram sebagai tempat
berbisnis dan tempat pembentukan product branding (Sundawa dan Trigartanti, 2018). Dengan
adanya fenomena meningkatnya profesi content creator, salah satu tema yang kemudian menjadi
salah satu tema pelatihan dalam Program Digital Talent Scholarship (DTS) Tahun 2023 yang
diinisiasi oleh Badan Pengembangan SDM Kementerian Kominfo adalah pelatihan video content
creator. Dari kegiatan pelatihan ini adalah untuk membentuk keterampilan para angkatan kerja
muda khususnya dalam bidang produksi video. Keterampilan tersebut diharapkan nantinya
digunakan untuk melakukan komunikasi dan pemasaran dalam media digital, sehingga berujung
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pada pengembangan sektor pariwisata di Indonesia menjadi bidang strategis nasional dan
mengalami dampak yang besar karena adanya pandemi Covid-19.

Pelaku wisata terkena dampak pada menurunnya pendapatan mereka yang mengandalkan
perekonomian pada sektor pariwisata karena lokasi wisata andalan Indonesia mengalami penurunan
pengunjung dan lesunya kegiatan pariwisata beserta pendukungnya, terutama karena adanya
peningkatan masyarakat yang terkena wabah sakit Covid-19 bahkan meninggal, mulai dari Maret
2020 saat momen kasus temuan korban pertama diumumkan. Tidak dapat dipungkiri bahwa dunia
pariwisata adalah lumbung sumber penghasilan bagi perekonomian Indonesia dan menjadi
penyumbang devisa. Pertumbuhan secara tahunan sektor pariwisata Indonesia selama 15 tahun
terakhir berada diatas rata-rata bila dibandingkan dengan pertumbuhan ekonomi di sektor lainnya.

Pendapatan yang dihasilkan dari sektor pariwisata menyumbang 4,1% terhadap Pendapatan
Domestik Bruto (PDB) Indonesia atau sebesar 536,8 triliun rupiah pada tahun 2017 dan terjadi
peningkatan menjadi 6,1% pada tahun 2019. Hal ini merupakan laporan dari Tourism Trends and
Policies 2020 yang dilakukan oleh Organization for Economic Co-Operation and Development
(OECD). Penduduk Indonesia sebesar 2,7 juta jiwa menggantungkan hidupnya pada sektor
pariwisata atau setara dengan 10,5% dari total lapangan kerja. Saat pandemi memberikan imbas ke
sektor pariwisata di semua negara. Di Indonesia, kunjungan wisatawan ke Indonesia terus menerus
berkurang. Terjadi penurunan kedatangan wisatawan asing hampir sebanyak 74,9% atau sebanyak
empat juta orang. Tidak hanya itu, kunjungan wisatawan lokal juga mengalami penurunan sebesar
30% atau setara dengan 198 juta wisatawan lokal. Hal ini berdampak terhadap PDB dimana
penurunannya terjadi hampir 90% atau mencapai US$3,4 miliar jika dihubungkan dengan
penerimaan devisa negara (Drajat, 2021).

Berdasarkan latar belakang tersebut kajian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peranan
pelatihan video content creator yang diadakan oleh Badan Pengembangan SDM Kominfo,
khususnya yang dilakukan oleh UPT BPSDMP Kominfo Jakarta, dalam meningkatkan kompetensi
para pesertanya terkait dengan ketrampilan dalam membuat konten video di media daring. Kajian
ini juga mencoba memberikan gambaran mengenai pendapat para peserta pelatihan mengenai
pemanfaatan materi pelatihan yang mereka dapatkan dalam kehidupan mereka sehari-hari.

1.1. Pelatihan

Pelatihan merupakan suatu usaha untuk memberikan pengetahuan baru, meningkatkan
keterampilan, dan mengajarkan sikap kerja agar dapat melakukan pekerjaan saat ini ataupun
pekerjaan pada masa yang akan datang sehingga kinerjanya bisa meningkatkan. Pelatihan bisa
dijadikan sebagai usaha untuk peningkatan kualitas pegawai/karyawan dalam dunia kerja. Pelatihan
menurut Bariqi berasal dari kata “latih” yang ditambahkan dengan akhiran an yang mengandung
makna telah terbiasa. Kondisi telah terbiasa tersebut diperoleh seseorang setelah mengikuti proses
belajar dan diajar. Dengan kata lain, latihan memiliki makna pelajaran agar dapat membiasakan diri
atau memperoleh keterampilan tertentu. Sedangkan pelatihan dapat diartikan sebagai suatu usaha
untuk memberikan latihan kepada satu orang atau suatu kelompok sehingga peserta pelatihan akan
mempunyai keterampilan sesuai dengan kebutuhan. Pelatihan disusun agar dapat menggali sumber
daya manusia. Hal tersebut dilakukan mulai dari melakukan identifikasi, dilanjutkan dengan
pengkajian serta melaksanakan proses belajar sesuai dengan yang telah direncanakan. Sehingga
melalui pelatihan ini akan membantu mengembangkan kemampuan yang diperlukan para peserta
pelatihan dalam melaksanakan aktivitas dan tugasnya saat ini maupun di masa depan (dalam
Febriani dan Ramadani, 2021).

Mangkunegara menyebutkan bahwa pelatihan adalah suatu proses pendidikan dan
dilaksanakan dengan jangka waktu singkat disertai prosedur sistematis dan terorganisir. Peserta

79



JURNAL STUDI KOMUNIKASI DAN MEDIA
Vol. 28 No. 1 (Januari — Juni 2024) Hal: 77 - 88

pelatihan bisa belajar pengetahuan tertentu, teknik pengerjaan, dan keahlian sechingga bisa
digunakan untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan. Siswanto juga menyampaikan
bahwa pelatihan dapat diartikan sebagai proses yang dilakukan oleh para peserta yang belajar untuk
memperoleh suatu keterampilan atau kemampuan tertentu yang akan dicapai, sehingga tujuan
organisasi bisa tercapai. Mardiati menekankan bahwa kegiatan pelatihan adalah bagian dari
pendidikan dan pelatihan serta merupakan unsur yang penting untuk mengembangkan sumber daya
manusia (dalam Tamsuri, 2022). Dalam kajian ini menekankan pada kegiatan pelatihan video
content creator yang diadakan oleh Badan Pengembangan SDM Kominfo, khususnya yang
dilakukan oleh UPT BPSDMP Kominfo Jakarta. Dimana pelatihan ini memiliki tujuan agar setelah
mengikuti pelatihan, diharapkan peserta kompeten dalam bidang produksi video yang nantinya
dapat dimanfaatkan untuk menyampaikan informasi serta melakukan komunikasi dan pemasaran.
Dimulai dari tahapan perencanaan sampai dengan tahap produksi.

1.2. Kompetensi

Dalam menyelesaikan tugas dan pekerjaan yang terkait dengan bidang kerja tertentu, tak dapat
dipungkiri memerlukan kompetensi yang memadai dan sesuai dengan bidang kerja tersebut.
Kompetensi dapat dikatakan sebagai kemampuan dasar seseorang untuk melakukan suatu
pekerjaan. Dengan kata lain apabila tidak ada kompetensi maka akan sulit untuk menyelesaikan
pekerjaan atau tugas sesuai dengan standar yang telah ditentukan (Vernia dan Sandiar, 2020).
Kompetensi pun dapat disimpulkan sebagai kemampuan seseorang yang terkait dengan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang dapat digunakan untuk menyelesaikan suatu
pekerjaan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan.

Simanjuntak menyebutkan bahwa dengan memiliki kompetensi, seseorang dapat mendalami
dan meningkatkan kemampuan kerjanya. Hal ini dimungkinkan karena apabila seseorang semakin
sering melakukan pekerjaan yang sama, maka diyakini seseorang tersebut akan semakin terampil
serta cepat dalam menyelesaikan pekerjaan tersebut. Selain itu, semakin beragam pekerjaan yang
dikerjakan seseorang, maka pengalamannya akan semakin banyak, sehingga muncul kemungkinan
adanya peningkatan kinerja. Sudarmanto menjelaskan bahwa kompetensi sebagai atribut kualitas
dari sumber daya manusia memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja individu (dalam
Syamsidar, Hakim, Malik, 2021).

Pelatihan video content creator ini ditujukan untuk meningkatkan keterampilan angkatan kerja
muda dalam memproduksi video. Nantinya para peserta diharapkan dapat membuat konten yang
dapat digunakan untuk berkomunikasi dan melakukan promosi dengan media digital sehingga
dapat mendukung pengembangan kembali pariwisata di Indonesia setelah pandemi COVID-19
berakhir. Dalam pelatihan terdapat materi terkait pembentukan keterampilan dalam melakukan
persiapan, tahap produksi, serta pasca produksi dalam pembuatan video. Materi lainnya adalah
publikasi konten berupa video yang dilakukan dengan media digital. Oleh karena itu, peserta
diharapkan memiliki kompetensi dalam memahami prinsip video content creator, peserta dapat
menyusun perencanaan produksi serta melakukan produksi konten video, yang dilanjutkan dengan
mengedit video, dan kemudian mempublikasikannya.

1.3. Content Creator

Maraknya penggunaan media sosial saat ini memunculkan fenomena baru yang mendorong
peluang bisnis terkait industri kreatif. Tidak terbatasnya ruang dan waktu dalam memanfaatkan
akses digital, menjadi pendorong tumbuhnya berbagai profesi di bidang digital. Salah satunya
adalah berkembangnya profesi content creator yang dapat dibagi lagi menjadi profesi lain yang
lebih detail, seperti YouTuber, Selebgram, Endorser, Beauty Vlogger, dan lain sebagainya (dalam
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Hermawan, 2018). Saat pandemi Covid-19 profesi Content creator pun semakin banyak diminati
seiring dengan terbatasnya ruang gerak secara luring selama pandemi terjadi.

Content creator melakukan kegiatan untuk mendiseminasi informasi dalam bentuk suatu
video, tulisan, dan atau gambar atau disebut sebagai konten, yang kemudian konten tersebut
disebarkan melalui berbagai platform digital. Content creator dapat dimaknai sebagai wujud dari
aktivitas hubungan masyarakat (humas) atau Public Relation (PR) yang kontemporer. Content
creator mengumpulkan berbagai ide serta data dan melakukan riset untuk membuat konsep dan
menghasilkan suatu konten. Hal tersebut dilakukan agar sesuai dengan citra dan identitas karya
yang ingin ditampilkan, serta berusaha mencapai tujuan dari konten tersebut. Proses tersebut juga
termasuk menyesuaikan bentuk konten sesuai dengan platform digital yang akan digunakan. Oleh
karena itu, content creator hendaknya dapat menguasai berbagai platform serta melakukan evaluasi
dari konten yang telah ditayangkan (Sundawa dan Trigartanti, 2018).

1.4. Penelitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan oleh Voegtlin et al., (dalam Wisastra dan Sagala, 2016),
menunjukkan bahwa pelatihan yang dilakukan perusahaan akan berpengaruh terhadap
pemberdayaan karyawan. Hal tersebut juga diperoleh dari penelitian yang dilakukan oleh Merwe
dan Sloman (dalam Wisastra dan Sagala, 2016), yang menyebutkan bahwa pelatihan yang
dilakukan dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap kompetensi para peserta dan
menjadi keuntungan untuk organisasi dalam mencapai tujuan organisasi. Berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh Mokhtar dan Susilo (2017), terkait pengaruh pelatihan terhadap kompetensi,
dari hasil pengujian yang dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linier berganda
menunjukkan bahwa variabel metode pelatihan, materi pelatihan, instruktur pelatihan berpengaruh
secara signifikan terhadap kompetensi pada PT Tritama Bina Karya Malang. Kedua penelitian
tersebut menjadikan karyawan sebagai objek penelitian yang dilakukan di perusahaan. Dalam
penelitian ini, yang menjadi objek penelitian adalah masyarakat umum yang dilatih oleh lembaga
pemerintah.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Hanshari (2022) menunjukkan bahwa ada
hubungan antara faktor pelatihan dan pengembangan kerja. Penelitian lain yang dilakukan secara
kualitatif menghasilkan tinjauan literatur tentang pelatihan dan pengaruhnya terhadap kinerja
karyawan di perusahaan serta memberikan usulan kerangka kerja untuk menganalisis pelatihan dan
permasalahan kinerja pada perusahaan (Arta, dkk 2023). Perbedaan pada penelitian ini adalah
untuk melihat hubungan antara pelatihan yang diberikan dengan kompetensi peserta pelatihan serta
penggunaan metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan penelitian
penjelasan.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan metode kuantitatif dengan jenis
penelitian penjelasan (explanatory research) yang dilaksanakan secara daring. Penelitian ini
bertujuan untuk menjelaskan hubungan antara variabel-variabel melalui pengujian hipotesa.

Populasi pada penelitian ini adalah peserta pelatihan Video Content Creator yang dilaksanakan
oleh BPSDMP Kominfo Jakarta di wilayah kerja yang terdiri dari provinsi DKI Jakarta, Sumatera
Selatan, Jambi, dan Kepulauan Bangka Belitung. Jumlah populasi peserta pelatihan video content
creator sebanyak 483 orang peserta. Teknik pengambilan sampel dilaksanakan dengan purposive
sampling yaitu teknik pengambilan sampel secara non random sampling dimana peneliti
menentukan pengambilan sampel dengan cara menentukan sampel dengan kriteria-kriteria khusus
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sesuai dengan tujuan penelitian. Jumlah sampel pada penelitian ini adalah peserta yang ikut
berpartisipasi untuk mengisi kuesioner yang diberikan pada pelatihan Video Content Creator.
Jumlah sampel pada penelitian ini adalah 469 orang peserta yang ikut pelatihan.

Kuesioner pada penelitian ini menggunakan skala likert dengan skala 1 sampai dengan 4 yaitu
untuk nilai 4 mewakili jawaban Sangat Setuju, 3 untuk jawaban Setuju, 2 untuk jawaban Tidak
Setuju, dan 1 untuk jawaban Sangat Tidak Setuju.

Dari skala likert ini digunakan untuk penghitungan interval nilai rata-rata dari setiap dimensi
yang berguna dalam penghitungan untuk menjelaskan tabulasi diskriptif data. Berdasarkan hasil
intervalnya maka hasil kategorinya dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Tabel interval

Interval rata-rata Pernyataan
1-1,75 Sangat Tidak Setuju
>1,75-2,5 Tidak Setuju
>2.5-3,25 Setuju
>3,25-4 Sangat Setuju

Sumber: Diolah berdasarkan hasil observasi dan studi pustaka, Juli 2023

Hipotesis Pelatihan

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut maka pada penelitian ini hipotesis yang
akan dibuktikan adalah:

HO: Pelatihan video content creator yang diadakan oleh BPSDMP Kominfo Jakarta tidak
berpengaruh terhadap peningkatan kompetensi para pesertanya dalam membuat konten video di
media daring

H1: Pelatihan video content creator yang diadakan oleh BPSDMP Kominfo Jakarta
berpengaruh terhadap peningkatan kompetensi para pesertanya dalam membuat konten video di
media daring

Teknik analisis data menggunakan analisis diskriptif dan korelasi untuk mengetahui hubungan
antara variabel pelatihan dan variabel kompetensi. Data diolah dengan menggunakan software
JASP karena bersifat open source dan bisa diperoleh secara gratis.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Demografi Peserta

Domisili Peserta

4

Sumatera Selatan Jambi DKl Jakarta Kepulauan Jawa Barat
Bangka Belitung

Sumber: data evaluasi pelatihan Thematic Academy, 2023
Gambar 1. Domisili peserta pelatihan Video Content Creator
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Peserta pelatihan Video Content creator ini berasal dari lima wilayah yang berada di wilayah
kerja BPSDMP Kominfo Jakarta. Untuk daerah dengan peserta terbanyak berasal dari Provinsi
Jambi sebanyak 200 orang dan yang paling sedikit dari Jawa Barat yang mengikuti pelatihan
dengan lokasi di DKI Jakarta hal ini disebabkan karena letak provinsi Jawa Barat yang dekat
dengan DKI Jakarta menyebabkan ada peserta dari Jawa Barat yang mengikuti pelatihan di DKI
Jakarta. Untuk pelatihan paling sedikit di wilayah kerja BPSDMP Kominfo Jakarta ini adalah DKI
Jakarta karena sudah dianggap provinsi maju dan pengetahuan warganya sudah tidak membutuhkan
materi yang bersifat dasar yang berakibat pada sedikitnya peminat untuk mengikuti pelatihan ini.

Tingkat pendidikan

——— —
|
SMA/SMK sederajat D3 / Sederajat S1 S2

Sumber: Data evaluasi pelatihan Thematic Academy, 2023
Gambar 2. Tingkat pendidikan peserta pelatihan Video Content Creator

Berdasarkan pada gambar 2.2 menunjukkan bahwa pendidikan peserta pada jenjang
SMA/SMK sederajat mendominasi meskipun jumlahnya berbeda sedikit dengan jumlah peserta
dengan latar belakang Pendidikan sarjana (S1) sedangkan untuk Pendidikan S2 merupakan peserta
dengan pendidikan paling sedikit. Kondisi ini menunjukkan bahwa peserta dengan Pendidikan
SMA/SMK sederajat dan Sarjana banyak yang tertarik dengan materi pelatihan Video Content
creator untuk menambah pengetahuannya.

3.2. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Tabel 2. Deskriptif statistik variabel pelatihan

Descriptive Statistics
xI x2 x3 x4 x5 x6

Valid 469 469 469 469 469 469
Missing 1160 1160 1160 1160 1160 1160
Mean 3.262 3.147 3.299 3.260 3.213 3.211

Std. Deviation 0.548 0.549 0.543 0.536 0.560 0.570
Minimum 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000
Maximum 4.000 4.000 4.000 4.000 4.000 4.000

(Sumber: Data evaluasi pelatihan Thematic Academy, 2023)

Pada variabel pelatihan jika dirata-rata seluruhnya mendapatkan nilai 3,22 berada pada
interval setuju. Sehingga bisa disimpulkan jika dimensi-dimensi dari variabel pelatihan yang
terdiri dari dimensi pengetahuan baru, materi, manfaat, dan perubahan pola pikir ini berpengaruh
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terhadap peserta pelatihan. Hal ini bisa dilihat untuk setiap dimensi pertanyaan yang menunjukkan
nilai pada interval setuju dan sangat setuju.

Pada dimensi Pelatihan ini memberi Saya keterampilan dan/atau pengetahuan baru (x1)
responden rata-rata menjawab dengan nilai 3,26 dan standar deviasi 0,548. Berdasarkan nilai
interval rata-rata maka jawaban tersebut masuk pada kelompok sangat setuju, sehingga peserta
sangat setuju jika pelatihan yang diikuti ini memberikan keterampilan/pengetahuan yang baru.

Pada dimensi materi yaitu materi yang disampaikan relevan dengan pekerjaan Saya (x2)
memiliki rata-rata 3,147 dan standar deviasinya 0,549 dan masuk pada interval setuju. Peserta
pelatihan setuju bahwa materi yang disampaikan relevan dengan pekerjaanya saat ini. Pada
dimensi pelatihan bermanfaat (x3) rata-ratanya adalah 3,29 dan standar deviasinya 0,543 yang
berarti bahwa peserta sangat setuju jika pelatihan yang diikuti memberikan manfaat dalam
pengembangan kompetensinya. Pada dimensi perubahan pola pikir (x4) menunjukkan nilai rata-
ratanya sebesar 3,26 dan standar deviasi sebesar 0,536 dan bisa dikatakan bahwa peserta pelatihan
sangat setuju jika dengan mengikuti pelatihan ini memberikan dampak pada perubahan pola
pikirnya. Pada dimensi trainer dalam menguasai materi memberikan (x5) nilai rata-rata 3,213 dan
standar deviasi 0,56 yang menunjukkan bahwa pengajar sudah menguasai materi yang
disampaikan dengan baik dan untuk dimensi cara penyampaian materi (x6) juga menunjukkan
nilai rata-rata 3,211 yang bisa diartikan bahwa trainer menyampaikan materi dengan baik karena

mudah dimengerti dan dipahami oleh peserta.
Tabel 3. Deskriptif statistik variabel kompetensi

Descriptive Statistics
yIL y2 y3 y4 yS

Valid 469 469 469 469 469
Missing 1160 1160 1160 1160 1160
Mean 3.203 3.262 3.228 3.235 3.181

Std. Deviation 0.527 0.548 0.540 0.535 0.577
Minimum 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000
Maximum 4.000 4.000 4.000 4.000 4.000

(Sumber: data evaluasi pelatihan Thematic Academy, 2023)

Pada variabel kompetensi jika dirata-rata seluruhnya mendapatkan nilai 3,22 berada pada
interval setuju sehingga bisa disimpulkan jika dimensi-dimensi dari variabel kompetensi yang
terdiri dari pertanyaan implementasi pelatihan pada pekerjaan, kegunaan, loyalitas, meningkatkan
kinerja, dan memberikan dampak pada organisasi ini berpengaruh pada tingkat kompetensi
peserta pelatihan video content creator. Dapat dilihat pada tabel 3 jika nilai rata-rata dari setiap
dimensi (pertanyaan) rata-ratanya berada pada interval setuju dan hanya 1 dimensi yang berada
pada interval sangat setuju dan tidak ada yang tidak setuju atau sangat tidak setuju. Hal ini
menunjukkan bahwa peserta dapat mengimplementasikan pengetahuan yang diperoleh pada
pelatihan ini untuk pekerjaannya (yl) dengan baik dan pelatihan ini sangat berguna untuk
pengembangan karirmya di masa yang akan datang (y2). Peserta juga bisa mengajarkan
pengetahuan dan keterampilan yang didapatkan kepada rekan kerjanya yang dapat dilihat nilai
rata-ratanya pada y3. Selain itu dengan pelatihan yang diikuti ini peserta dapat meningkatkan
kinerja yang selama ini sudah baik menjadi lebih baik lagi (y4) serta akan memberikan dampak
yang baik bagi organisasi secara keseluruhan (y5).
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3.3. Uji Hipotesis
Uji hipotesis ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pelatihan terhadap kompetensi peserta
pelatihan video content creator.
Tabel 4. Korelasi variabel pelatihan dengan variabel kompetensi

Pearson's Correlations
Variable pelatihan kompetensi

1. pelatihan  Pearson's r —
p-value —

2. kompetensi Pearson's r 0.996 *** —
p-value  <.001 —

*p<.05, ¥ p<.01, *** p <.001
(Sumber: Data evaluasi pelatihan Thematic Academy, 2023)

Berdasarkan output pada tabel 4. menunjukkan bahwa nilai r pearson’s sebesar 0,996 artinya
hubungan antara pelatihan dan kompetensi adalah signifikan dan memiliki arah yang positif. Hal
ini menunjukkan bahwa pelatihan berpengaruh positif terhadap kompetensi peserta pelatihan video
content creator. Dapat dikatakan jika semakin banyak atau sering mengikuti pelatihan maka

kompetensinya peserta pelatihan meningkat.

Tabel 5. Pengujian dengan ANOVA

ANOVA
Model Sum of Squares df Mean Square F p
H, Regression 88737.161 1 88737.161 183415.367 <.001
Residual 787.150 1627 0.484
Total 89524.311 1628

Note. The intercept model is omitted, as no meaningful information can be shown.
(Sumber: Data evaluasi pelatihan Thematic Academy, 2023)

Hasil pengujian model menunjukkan nilai p dibawah 0,001 dapat diartikan bahwa signifikan
sehingga pengujian untuk hipotesis H1 diterima atau HO ditolak. Hal ini dapat diartikan bahwa
terdapat hubungan antara pelatihan dengan kompetensi. Lebih lengkapnya adalah Pelatihan video
content creator yang diadakan oleh BPSDMP Kominfo Jakarta berpengaruh terhadap peningkatan
kompetensi para pesertanya dalam membuat konten video di media daring

Tabel 6. Koefisien regresi

Coefficients

Model Unstandardized Standard Error Standardized T p

Ho (Intercept) 4.638 0.184 25.242 <.001

H: (Intercept) 0.013 0.020 0.621 0.534
pelatihan 0.828 0.002 0.996 428.270 <.001

(Sumber: data evaluasi pelatihan Thematic Academy, 2023)
Untuk mengetahui besarnya pengaruh pelatihan terhadap kompetensi peserta secara langsung

maka dilakukan analisis regresi. Hasil persamaan yang diperoleh yaitu kompetensi = 0,828 *
pelatihan dan tidak ada nilai intersep karena nilainya tidak signifikan dan terlalu kecil
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pengaruhnya. Sehingga berdasarkan persamaan tersebut dapat dinyatakan jika peserta mengikuti
pelatihan sebanyak satu kali maka kompetensinya akan meningkat/bertambah sebesar 0,828.

3.4. Diskusi

Pelatihan video content creator yang dilaksanakan oleh BPSDMP Kominfo Jakarta
berpengaruh positif terhadap peningkatan kompetensi pesertanya. Pelatihan ini dapat terus
dilaksanakan karena membawa pengaruh yang baik dalam peningkatan kompetensi untuk
membuat video yang saat ini sedang berkembang di masyarakat Indonesia. Dengan adanya
pelatihan ini maka kemampuan dari masyarakat dalam membuat video dalam hal konten dan
video yang dihasilkan menjadi lebih baik. Dengan peningkatan kompetensi ini diharapkan dapat
mendorong peningkatan kreativitas dan memicu lebih banyak lagi pelaku content creator
sehingga bisa membawa nama baik Indonesia di dunia internasional, tidak hanya Indonesia
sebagai konsumen namun juga bisa menjadi produsen untuk konten-konten yang bermutu.

Dengan adanya peningkatan kemampuan dan munculnya konten kreator ini juga akan
berdampak penghasilan yang meningkat sehingga taraf kehidupan ekonominya meningkat. Tidak
hanya berdampak individu namun juga berpengaruh pada perekonomian negara. Selain itu dengan
banyaknya konten kreator yang ada akan menimbulkan persaingan yang sehat dan memicu kerja
sama antara pelaku industri kreatif sehingga diharapkan terjadi hubungan timbal balik yang saling
menguntungkan.

4. PENUTUP

Pelatihan Video Content Creator yang dilaksanakan oleh BPSDMP Kominfo Jakarta
berpengaruh terhadap peningkatan kompetensi peserta yang mengikuti pelatihan. Dengan adanya
pelatihan ini peserta bisa meningkatkan kemampuannya dalam membuat video yang berkualitas
dan memasarkannya atau mengunggahnya di sosial media sehingga hasil kreasinya bisa dikenal
dan dinikmati masyarakat umum. Hal ini akan berdampak pada penghasilan dan peningkatan
ekonomi pelaku industri kreatif (content creator).

Pelatihan-pelatihan yang dilaksanakan dari sisi tema, judul dan materi diharapkan dapat
dikembangkan dan disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat dan sesuai perkembangan
teknologi digital agar tidak ketinggalan dan bisa menarik minat para peserta untuk mengikuti
pelatihan. Selain itu, pelatihan diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan kompetensi
peserta serta memperluas jaringan sosialnya.
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